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PEMGALAMAN ORGANISASI

Oleh | Sakkholid Nasution, MA,

PENDARULUAN

erbicara pengalaman berarti menceritakan kembali masa yang

telah lalu atau yang pernah tejadi. Menceritakan pengalaman

masa lalu seolah-olah menguraikan biografi setipa orang.
Dalam hal ini, pengalaman organisasi yang akan perulis uraikan dalam
tulisan ini adalah sebagian pengalaman penting dalam herorganisasi
yang penah penulis alami. Organisasi dimaksud hanya disekitar ekstra
kampus dan intra kampus.

KETUA OSIS : Pengalaman Awal Berorganisasi

Setelah menamatkan Madrasah Tsanawiyah di Fondok Pesantrean
Nurul Huda (PPNH) Desa Bangai Kecamatan Kota Pinang (sekarang
Kecamatan Torgamba} Kabupaten Labuhan Batu (sekarang Labuhan
Batu Selatan), saya membuat keputusan yang sedikit berbeda dengan
hampir semua teman - teman sekelas sava semasa MTs di Pondok
Pesanteran ini, dimana saya konsisten untuk terus “nyantri” di pesantren
ini sampal tingkat Madrasah Alivah, sementera teman — teman saya
banyak yang pindah ke Madrasah atau sekolah lain,

Komitmen untuk terus “nyantri” di pesantren ini temnyata langsung
divji, dimana hanya 3 orang saja kami dari 20-an yang melanjutkan
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ke tingkat Madrasah Aliyah, vaitu Asrul Amin Nasution, Asral Nasution
dan saya sendiri, walaupun sebenarnya Asrul Amin Nasution dari
awal bukan santri MTs di pesantren ini, tapi pindahan dari pesantren
lain. Karena berlkumpul tiga orang santri betmarga Nasution, maka
sering kami sebut dengan “Tiga Serangkai Nasution”. Kami terus istigamak
untuk tetus belajar, sampai akhimya kami naik kelas 5 atan kelas 11
Aliyah, dan semua ustadz di pesantren ini sangat semangat menyampaikan
pembelajaran kepada kami, walaupun yang belajar hanya 3 santri,

Sesaar naik kelas 5 atau kelas II Alivah, saya dipercavakan oleh
pimpinan Pesantren yaitu Al-Ustadz Muhammad Hatia Hasibuan untuk
menjadi Ketua OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekelah) di pesentren
ini, Ada beberapa pengalaman tak terlupakan yang ingin saya sampaikan,
yaitu:

1. Pembentukan OSIS baru pertama kali dilakukan di pesantren ini,
dan itu artinya saya adalah orang pertama yang menjadi ketua
08515 di sepanjang perjalanan sejarah pesantren ini.

2. Terpilihnys sebagai ketua, rernyata bukan hasil musyawarah, atau
voting oleh teman-teman sesama santrd, tapi ditunjuk langsung
oleh pimpinan pesantren.

3. Beberapa hari setelah saya dipercayakan sebagai Ketia OSIS, pitnpinan
pesantren: menyuruh saya untuk menempah Stempel 08I, Mungkin
karena belum berpengalaman stempel ditempah dengan bacaan
“Organisasi Intra Sekolah™ tanpa ada bacaan “siswa” nya. Kesalahan
ity baru diketahui sesaat membuat surat undangan rapat anggota.

4. Kepengurnsan OSIS pada saat itu bukan hanya tingkat Madrasah
Allyah, tapi untuk semua saniri, baik tingkat MTs dan Aliyah,

5. Diantara kegiatan yang sering kami lakukan adalah:

a. Mengorganisir terman-teman santri untuk ikut serta menyolatkan
mayit di kampung-kampung sekitar pesantren. Sudah menjadi
kebiasnan, bahwa ketika ada warga yang meninggal, kami para
saniri diundang untuk menyolatkan mayit tersebut.

b. Mengumpulkan juran anggota OSIS yang pada saat itu yang
dikumpul hanya berbentuk beras, dikutip dari satu pondok ke
pondok lain. Beras yang terkampul baru dijual nmtuk kas OSIS.
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Semasa dipercaya sebagai ketua OSIS paling tidak ada hal penting
yang bisa saya petik:
1. Semalin cermat meimbagi waktu, antara waktu belajur dan kegiatan-
kegiatan OSIS.
2. Belajar bagaimana cara berbicara yang baik, cara berpildr luas,
cara mensosialisasikan svatu hal, dan cara membaca keadaan.

3. Melatih mental untuk tidak malu berbicara di hadapan banyak
orang. Lebih disiplin dan mantap dalam menjalani sedap hal

ANGGOTA DAN PENGURUS HMI CABANG BATUSANGKAR :
Awal Mambangun Potensi

Setelah tamat dari Pondok Pesantren Nurul Huda tahun 1995, saya
melanjurkan scudi ke Faloulras Tarbiyah LAIN Imam Bonjol di Batusangkar
Sumatera Barat, yang kemudian pada tahun 1997 bherubah status
menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar.

Sesaat sctelah mendaftar, ada beberapa orang senior yang mengajak
untuk mengikuti bitnbingan tes atas nama HMI. Tanpa berfikir lama
saya mendaftarkan divi untuk ikut bimtes di Stand HMI, nama HMI
itu sendiri sudah lama “terrekam” di benak saya sejak di bangku Madrasah
Alivah.

Sekitar sam hulan setelah pengumuman kelulusan, kami dihubung
beberapa senior untuk MAPERCA dan kemudian mengikur 1K | HMI
Proses ini berlangsung sebagaimana tertuang dalam Syarat-syarat
Keangzotaan HMI sebagai berikut:

Setiap mahasiswa Islam yang ingin menjadi anggota, harus mengajukan
permohonan serta menyatakan secara tertulis kesediaan mengikud
dan menjalankan AL/ ART serta pedoman-pedoman lainnya kepada
pengurus Cabang setempat.

Apabila telah memenubd syarat pada ayat (a) dan yang bersangkutan
telah mengikuti MAPERCA, setelah itu dinyatakan sebagai an ggota
muda,
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Mahasiswa Islam yang telah memenuhi syarae (b) dan/atay anggota
muda HMI dapat mengikut LK1 dan setelah lulis dinvatakan sehagai
anggota biasa HMIL

Singkatnya, saya dan beberapa teman memutuskan untuk ikut
LK [ HMI Cabang Bamsangkar sekitar bulan Oktober tahun 2005, Pada
saat penutupan LK | tersebut, ada hal penting yang tidsk bisa saya
lupakan, termyata saya terpilih sebagai anggota 1K terhaik, dan diberikan
kesempatan untuk menyvampaikan pesan dan keszan sagt penutupan.
Dran akhirya sayva dan kawan-kawan resmi menjadi anggora HMI Cabang
Batusangkar sebagai pilihan organisasi skstra kampus.

‘Sepanjang menjadi aneeota HMI di Batusangkar (sebuah Kotz
Hecil tapi sarat budaya di Provinsi Sumatera Barat) banyak pengalaman
penting yang mengukir perjalanan hidup saya diantaranya:

a. Belajar untuk berhasil bersama. Para senioran HMI cabang Batusangkar
sangat aktf mengadakan diskusi bersama, Khususnva menjelang
ujian sernester. Para anggota dibag sestal semesternya dan membahas
spal-soal tahun lalu vntok setiap mata kuliah yang dinjikan.

b, Belajar meningkatkan keyakinan bahwa Islam sebagai landasan
teologis dalam berinteraksi secara fertikal maupun horizontal. Inilah
makna HMI sebagai organisasi yang berasaskan [Islatn, karena
pemilihan Islam sebagai asas merupakan pilihan sadar dan bukan
implikasi dari sebuah dinamika kebangsaan. Demi terwujudnya
idealisme ke-Islaman dan ke-Indonesiaan maka HMI hertekad
menjadikan Islam sebagai dokirin vang mengarahkan pada peradaban
secara integralistik, oansenden, humanis, dan inklusif. Dengan
demikian kader-kader HMI harus berani menegakkan nilai-nilai
kebenaran dan keadilan serta prinsip-prinsip demoktasi tanpa melibat
perbedaan keyvakinan dan mendorong terciptanya penghargaan
Islam sebagai sumber kebenaran vang paling haldki dan menyerahkan
semua demi ridha-Nya.

c. Belajar berfikir dan berprilaku independen. Hal ini terbentuk dengan
sendirinya, karena watak independensi HMI adalah sifat organisasi
secara etiz dan merupakan karakter dan kepribadian kader HMI,
Implementasinya harus terwujud di dalam bentuk pola pikin, pola
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sikap dan pela laku setiap kader HMI baik dalam dinamika dirinya
sebagai kader HMI maupun dalam melakeanalkan "Hakekat dan
Mission” organisasi HMI dalam kiprah hidup berorganisasi, ber-
masyarakar, berbangsa, dan bernegara, Watak independensi HMI
yang tercermin sceara etls dalam pola pilds, pola sikap dan pola
laku setiap kader MMI akan membentuk “mdependensi Etis HMI”,
sementara watak independensi HMI vang (erakeualisasi secara
organisatoris di dalam kiprah organisasi HMI akan membentuk
“Independensi Organisatoris HVIL”

Pada tahun 1997-1998 sava dipereayakan sebagai Wakil Sekretaris
I IHIMI Cabang Batusangkar.

PEMEURUS HMJ: Pengalaman Awal Membangun Petensi
Nritis

Sejak semester 11 di kampus Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Batusangkar, senioran mengajak saya untuk akof sebagai
pengurus Himpunan Mahasiwa Jurusan (HMJ) Pendidikan Bahasa
Arab di bidang pelatihan. Keikutsertaan sebagai pengurus di HMJ ini
pada tahun 1996-1997. Sepanjang menjadi pengurus HMJ saya dan
teman-teman banyak melakukan berbagal pelatihan, termasuk di antaranya
adalah menjadwalkan les privat Bahasa Arab (Qawaid Nafnt dan Sharf),
khususnya bagi teman-taman sejurusan yang latar belakang pendidikanmya
dari SMA atau SMEK.

PENGURUS SENAT MAHASISWA FAKULTAS

Termyata ada sebuah “tradisi” pada kepengurusan Senat Mahasiswa
Fakultas di STAIN Barusangkar, bahwa identitas orgarisasi ekstra kampus
bisa mewarnai kepengurusan organisasi Intra Kampus, termasuk Senat
Mahasiswa Fakultas. Pada tahun 1997-1988 Ketita Uniurn Senat Mahasiswa
Fakultas terpilih adalah abanganda David Leondra yang nota bene
adalah kader HMI pada saat itu, Akhirnya pengurus Senat Mahasiswa
Fakultas pun pada saat ity banyak direkrut dari kader-kader HMI, termasuk
saya sebagai pengurus cabang pada saat it
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KETUA UMUM HMJ

Rerdasarkan hasil rapar perwakilan mahasiswa Jurnsan Pendidikan
Bahasa Arab darl semua lokal, saya dipercayakan menjadi Ketua Umnuin
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMY) periode 2008-2009.

Sepanjang kepengurusan HMJ pada periode ini banyak hal yang
kami lakukan, terrnasuk diantaranya mengadakan Seminar Berbahasa
Arab dengan menghadirkan Native Spiker dari Arab Saudi yang kebetulan
menjadi Dosen Tamu di IAIN Padang pada saat itu.

Di samping itu, dalam rangka mencukupi dana KAS HMJ lami
berinisiatif untulk berjualan buku di revas kantor HMJ, sebuah kegiatan
yang belum pernah dilakukan teman-teman jurusan lain sebelumnya.
Buku-buku itu kami order dari kota Padang dengan sistern konsinyasi.
Alhamdulillah keuntungan yang diperolah dapat menambah KAS HMJ
dan diakhir kepengurusan, masing - masing anggota diberikan jaket
kenangan dari hasil penjualan buku-buku tersebut.

PEMBANTU KETUA 1 STA! SERDASNG LUBUK PAKAM: Awal
Karir dibidang Manegerial

Setahitn setelah saya bergabung sebagai dosen di Sekolah Tinggi
Agama Islam Serdang (STAIS) Lubuk Pakam, ketua STAIS pada waktu
itu (Alm. Drs. Abdul Gani) mencalonkan saya sebagai Pambantii Ketua
I vang membidangi Kemahasiswaan kepada Yayasan. Dan ternyata
pengajuan itu diterima oleh pihak Yavasan STAT Serdang, yaitu tahun
2005. Sejak itu, di samping sebagai Dosen saya juga berlugas sebagai
Pernbantu Ketua 111, Paling tidak tiga hari dalam seminggu saya harus
ke S1AlS Lubuk Pakam menaiki sepeda motor untuk mengajar dan
menyelesaikan tugas-tugas sebagal Pembantu Ketua L

Hal menarik yang sulit terlupakan adalah, sesaat Ketua STAI Serdang
menyerahkan gaji sebagai Pembantu Ketua 111, beliau sambil tersenyum
malu membisikkan kepada saya bahwa gaji sebagai Pembantu Ketua
III termyata hanya cukup untuk transport Medan — Lubuk Pakam saja.
Hal ini sangat saya maklumi, karena jumlah mahasiswa STAI Serdang
vang sangat sedikit, sementara upaya mencari donator juga masih
belum maksimal.

10



— alaman B erorganizasi Dosen TATN S1T, I"ilcngltapd Materi Dalrwah

Diantara beberapa hal penting yang berhasil diupayakan selama
menjadi Pembantu Ketua 111 adalah

1. Penyusunan Borang Akreditasi Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI}
dan prodi Akhwalu As-Sakhsiyah (AS). Pada waktu itu (tahun 2006)
visitor yang diutus oleh BAN PT adalah bapak Prof. Dr. Suwito dan
Prof. Dr. HAM. Yasir Nasution, MA. dan sampai akhirmnya diakreditasi
oleh BAN PT tahun 2006 dengan nilai €. Peringkat ini sudah sangat
pantas mengingar administrasi serta sarana dan prasarana STAIS
yang masih sangar sederhana.

2. D samping itu, hal lain yang berhasil dinpayakan adalah penyusunan
Pedoman Penulisan Skripsi yang belum ada sebelumnya.

3. Pengajuan dan pengadaan Jurnal Iimiah STAT Serdang Lubuk Pakam
yang diberi nama dengan Al-Fikru (Jurnal Pendidikan, Hukum
dan Kebudayaan Islam). Jurnal ini pertama kali terbit pada tahun
2006 sebelum visitasi Akreditasi prodi turun. Kemudian penerbitannya
terhentl, karena penulisnya ddak ada. Sampai akhirnya tahun 2009
Jurnal ini terbit secara berkala 2 kali dalam satu tahun berkat usaha
mencari dosen/penulis di berbagai Fakultas di TAIN Sumatera Utara.
Sampai saat ini edisi funal Al-Fikru adalash Bdisi X No. 1 Tahun
2013,

Amunah Yayasan STAI Serdang Lubuk Pakam kepada saya sebagai
Pembantu Ketua I1I dijalankan sckitar lebih kurang satu tabun yaitu
2005-2006.

KETUA PROGRARM STUDI STAI SUMATERA MEDAN

Sama seperti di STAI Serdang Lubuk Pakam, saya bergabung di
STAI Sumatera Medan sebagal Dosen Tidak Tetap terhitung mulai
tahun 2004 akhir. Pada akhir tahun 2006 sekitar bulan Oktober, Ketua
dan para Pembantu Ketua STAI Sumatera vang baraterpilih mmenawarkan
kepada saya untuk menjadi Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Tawaran ftu tidak serta merta saya terima, karena di STAI Serdang
Lubuk Pakam saya masih aktif sebagai Pembantu Ketua IIL,
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Setelah mempertimbangkan banyak hal, termasuk jarak tempub
yang tidak dekat ke STAI Serdang Lubuk Pakam, akhirnya sava remutuskan
umtuk menerima tawaran di STAI Sumatera. Langkah pertama yang
saya lakukan adalah mohon izin kepada Ketua STAI Serdang, bahwa
saya ingin pindah kerja ke STAI Sumatera. Dengan berbagai alasan,
akhirnya saya diberi izin untuk pindah tugas.

Ada sedikit yang membuat saya “terheran” dengan tawaran sebagai
“Pejabat” di STAI Sumatera, Hampir semug pejabat di STAl Sumatera
memmiliki hubungan famili atau kekerabatan dengan Yayasan dan atan
Pimpinan STAIS. Laly saya bertanya, kenapa ini bisa terjadi? Seiring
dengan itu, saya harus kerja keras menyesuaikan diri dengan keadaan,
di samping terus berupaya untuk menunjukkan kemampuan dalam
memenej Program Studi.

Diantara program penting yang pernah dilakukan selama menjadi
Ketua Program Studi di STAI Sumnatera adalah peninjauan Kurikulum
STAIS. Berdasarkan pengamatan bahwa kurikulum STAT Sumatera
sampal saat ftu sudah banyak yang tidak aktual dan tetnyata belum
pernah dilakukan peninjauan, Setelah dilakukan pemetaan kurikulum,
akhimmya diadakan Lokakarnya Kurikulum STA] Sumaterz pada tahun
1937. Upaya ini mendapat sambutan baik dari pihalk vayasan, dan
hampir semua dosen yang diundang menyempatkan diri untuk hadir.

Disisi lain, pedoman Penulisan Skripsi di STAI Sumatera juga sudah
perlu disempurnakan. Sebagai Ketua Prodi, saya dan Tim Penyusun
melakukan penyempurnaan terhadap buku Pedoman Penulisan yang
sudah ada, dan akhirmya dapat di Lokakaryakan pada tahun 2008,

Persozlan judul-judul skripsi mahasizwa STAI Sumatera yang belum
terdokumentasi dengan baik juga menjadi perioritas utama bagi kami
di Program Studi. Sejak itu, prosedur pengajuan dan seleksi judul skeipsi
mahasiswa ditata dengan rapi, sehingga semua judul-judul yang masuk
sudah terdolumentasi dengan baik.

Perbaikan sistem pelayanan terhadap mahasiswa juga menjadi
prioritas. Mahasiswa yang masuk ke STAI Sumnatera memiliki latar belaleang
dan keadaaan yang sangat beragam. Pada dasarmya semua sistern harus
betjalan dengan baik, tapi tetap diberikan dispensasi-dispensas! yang
membuat mahasiswa tidak merasa ditekan. Perlakukan dan penanganan
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terhadap mahasiswa di Perguruan Tinggi Swasta, khususnya seperti
di STAI Sumateta, berbeda dengan mahasiswa di Perguruan Tinggi
Negeri lainnya. Kalau di Perguruan Tinggi Megari sistem harus ditegakkan
dengan sangat ketat, tanpa harus berfikir mahasiswa yang bersangkuran
akhimya pindah atau tidak. Sementara rata-rata PT Swasta yang menghidupi
PT tersebut adalah mahasiswa, Oleh karena iru, buarlah sistem dengan
seketat mungkin, namun, tetap berpiidr jangan sampai dengan penegakan
sistem tersebut mereka pindah Perguruan Tinggi. Akhirnya saya sering
mengistilahkan, bahwa menajemen yang dipakai adalah manajemen
“Tarik Ulur®.

Selama berkarir di STAT Sumatera saya banyak menimba pengalaman
bagaimana mengelola Perguruan Tinggl, termasuk diantaranya mem-
bimbing dan menguji mahasiswa, menyusun borang akreditasi, dan
lain-lain.

KETUA LABORATORIUM FAKULTAS TAREIVAH IAIN-SU
MEDAR

Nari tahun 2004 akhir, sava telah bergabung 4 IAIN Sumatera
Utara sebagai tenaga Pengajar/Dosen, tapi bar tahtin 1999 saya diangkat
sebagai Pegawai Negeri Sipil melalui falur pengangkatan Desen Honorer,
Sefak awal pengangkatan saya ditempatkan di Jurusan Pendidilkan
Bahasa Arab Fakuitas Tarbiyah.

Sejak tahun 2011 akhir, Bapak Dekan Fakultas Tarbivah Prof. Dr.
Syafaruddin, M.Pd mempercayakan kepada saya sebagai Ketua Laboratorium
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Sejak itu banyak pengalaman penting
yang sava pelajari khususnya cara pengelolaan ruangan Laboratorium
yang selama ini behim tertata dengan baik di samping pengaturan materi
dan jadwal kitliah praktikum yang setiap semester terus bergulir. Amanah
sebagai Kepala Laboratorium Jurusan Pendidikan Bahasa Arab terus
bejalan sampai saat ini (2013).
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PERUTUP

Inilah beberapa pengalaman saya dalam berorganisasi yang sangat
penting dalam perjalanan hidap saya. Semocga tulisan ini bermanfzat
adanys. amin
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SHOLAT TAHAJJUD:

Keutamaan, Tata Cara, dan Manfaainya'

Oleh: Sahkholid Nasution, MA?

PENGETIAN DAN DALIL

halat medam, bila shalat tersebut dikerjakan scsudah tiduz, dinamakan

halat Tahajud, artinya terbangun malam. Jadi, kalan mau

engerjakansholat Tahajud, harus tidur dulu. Shalat malam

{Tahajud) adalah kebiasaan orang-orang shaleh yang hatinya selalu

berdampingan denganAllah SWT. Berfirman Allah SWT di dalam Al-
Qur'an:

T

_ e S AT ST wF oL o
22 15 o G S5 IS ol [ B AU gy gl L1 5
“Pada malam hari, hendaklah engkau shalat Tahajud sebagai tambahan

bagi engkatt, Mudah-mudehan Tuhan mengangkat enghkau ketempat vang
terpui.” (QS = Al-lsro’ : 79).

Shalat Tahajud adalah shalat yang diwajibkan kepada Nabi SAW

! Disampaikan pada Ceramah Agama di Kecamatan Medan Tembung atas
nama Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LP2M) IAIN 5U Medan pada tanggal
3 Januari 2013

? Penulis adalah Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Falailtas Iimu Tarbiyah
dan Keguruan IAIN Sumatera Utera Medan,
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sebelum tunin perintah shalat wajib lima waktu. Sekarang shalat Tahajud
merupakan shalat vang sangat dianjurkan untuk dilaksanakan.

Sahabat Abdullah bin Salam mengatakan, bahwa Nabi SAW telah
bersabda: *Hai sekalion manusia, sebarluaskaniah salarn dan bertkanlah
makanan serta sholat malamiah diwakty manusia sedang tidur, supaya
kamu masuk Sorga dengan selamat”. (HR Tirmidzi).

Nabi SAW Bersahda: “Seutama-urama shalat sesudah shalat fordhu
ialah shalat sunnat di waktu melam” (HR. Muslim)

WAKTU PELAKSANAAN

Walktu untuk melaksanakan shalar Tahajud (Shalatul Lail) ditetaphkan
sejak wakeu Isya’ hingga waktu subuh (sepanjang malam). Meskipun
demikian, ada waltu-waktu yang utama, yaim :

1, Sangat utama : 1/3 malam pertama (Ba'da lsya — 22.00}
Labih utama : 1/3 malam kedua (pukul 22.00 = 01.0()
3. Paling utama : 1/3 malam terakhir (pukul 01.00 - Subuh)

B

Menurut keterangan yang sahih, saat ijabah (dikabulkannya do'a)
itu adalah 1/3 malam yang terakhir, Abu Muslim bertanya kepada
sahabat Abu Dzar : “Diwaktu manakoli vang lebth utama kite mengerjolkan
sholat malam?” Sahabat Abu Dzar menjawab ; Aku telah bertanya kepada
Rosulullah SAW sebagaimana engkail tanyakan kepadaku ini.” Rosuluilah
SAW bersabda : "Perut malum yung muséh tinggal adalah 1/3 yang akhir.
Sayangnya sedikit sekali orang yang melaksanakannya.” (HR Ahmad)

Bersabda Rosulullah SAW: “Sesungguhinya pada waktu malam ada
satu saat (waktu}. Seandainya seorang Mustim meminta suatt kebaikan
didunia maupun dickhirat kepada Altah SWT, niscaya Allah SWT akan
memberinya. Dan itv berlaku setiap matam.” (HR Muslim)

Nabi SAW bersabda lagi: “Pada tiap malam Tuhan kami Tabaraka
wa Ta'ala turun (ke langit dunia) ketika tinggal sepettiga malam vang
akhir, Ia berfimnan: “Barang siapa yang menyeru-Kue, ekan Ak perkenankan
seruannya. Barang siape yang meminta kepada-Ku, Aku perkenankan
permintaanya. Dan barang sivpe memintd ampunan kepado-Fu, Aky
ampuni die.” (HR Bukhari dan Muslitn})

-
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JUMLAH RAKAAT

Jumlah Raka'at Shalat Tahajud ; Shalat malam (Tahajud) tidak
dibatasi jumlahnya, tetapi paling sedikit 2 {(dua) raka’at. Yang paling
utama kita kekalkan adalah 11 (sebelas) raka’at atau 13 (tiga belas)
raka’ar, dengan 2 (dua) raka’at shalac Jftitah. Cara (Kaifiar) mengerjakannya
vang baik adalah setiap 2 (dua) rakaat diakhiri satu salam. Sebagaimana
diterangkan oleh Rosulullah SAW : "Shalar malom itu, dua-duo.” (HR
Ahmad, Bukhari dan Muslim)

Adapun Kaifiat yang diterangkan olel Sahabat Said Thnu Yazid,
bahwasannya Nabi Muhammad SAW shalat malam 13 raka’at, sebagai
berikut :

13 2 raka'ar shalat Iftitah.
2) B raka'at shalat Tahajud.
3) 2 raka’ar shalat witir.

Adzapun surat vang dibaca dalam shalat Tahajud pada raka'at
pertama setelah surat Al-Fatihah falah Surat Al-Bagarah ayat 284-
286, Sedanglan pada raka’at kedua setelah membaca surat Al-Fatihah
ialah surat Ali Imron 18-19 dan 26-27. Kalau surat-surat tersebut belum
hafal, maka boleh membaca surat yang lsin vang sudah dihafal. Rasulullah
SAW bersabda ;

‘Allah menvayangi seorang laki-laki yang bangun untuk shalat malam,
lalu membangunkar istrinva. Jika tidak mau bengun, maka percikkan
kepada wajahnye dengan air: Demikian pula Allah menyayangi perempuan
yang bangum untuk shelat malem, jugd membangunkan suaminya.
Jika menolak, mukenye disirom oiz" (HR Abu Daud)

Bersabda Nabi SAW: “Jike suami membangunkan istrinya untuk
shalat matam hingga keduarya shalat dia reka’at, make tercatat keduanya
dalam golongan {perempuan/laki-laky) yang sefotu berdzikin™ (HR Abu
Daud)
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KEUTAMAAN SHOLAT TAHAJJAUD

Tenitang keutamaan shalat Tahajud tersebut, Rasulullah SAW suatu
hari bersahda: “Barang siapa mengerjakan shalat Tahajud dengan sehaik-
baiknya, dan dengan tata tevtib yang rapi, maba Allah SWT alan membenlan
9 macam kemuliaan : 5 macam di dunia dan 4 macam di akhirat.”

Adapun lima keutamaan didunia i, ialah:

1. Akan dipelihara oleh Allah SWT dari segala macan bencana.
2. Tanda ketaatannya akan tampak kelthatan dimukanya.
3. Akan dicintal para hamba Allah vang shaleh dan dicintai oleh semua

manusia.

4. Lidabnya akan mampu mengucapkan kata-kata yang mengandung
hilanah.

5. Akan dijadikan orang bijaksana, yalmi diberi pemahaman dalam
agama.

Sedangkan yang empat keutamaan diakhirat, yaitu :
1. Wajahnya berseri ketika bangkit dari kubur di Hari Pembalasan nanti.
2. Akan mendapat keringanan ketika di hisab.
3. HKetika menvebrang jembatan Shirotol Mustagim, bisa melalumkannya
dengan sangat cepar, seperti halilintar yang menyambar.
4. Catatan amalnya diberikan ditangan kanan.

Sumber: hetp://tahaiudeallmg wordpress,.com/ /2007 /08/20/™-keutamaan-
shalat-tahajud-7/
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SHOLAT TAHAJJUD:

Keutamaan, Tata Cara, dan Manfaainya'

Oleh: Sahkholid Nasution, MA?

PENGETIAN DAN DALIL

halat medam, bila shalat tersebut dikerjakan scsudah tiduz, dinamakan

halat Tahajud, artinya terbangun malam. Jadi, kalan mau

engerjakansholat Tahajud, harus tidur dulu. Shalat malam

{Tahajud) adalah kebiasaan orang-orang shaleh yang hatinya selalu
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Qur'an:
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terpui.” (QS = Al-lsro’ : 79).

Shalat Tahajud adalah shalat yang diwajibkan kepada Nabi SAW
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sebelum tunin perintah shalat wajib lima waktu. Sekarang shalat Tahajud
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